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Salah satu setu yang dimiliki Kota Depok adalah Setu Rawa Besar yang berlokas di pusat Kota. Kondisi
kawasan Setu Rawa Besar dari tahun ke tahun semakin menurun kondisi fisiknya, misalnya luas perairannya
menyusut akibat pengurugan, pembangunan tempat pemukiman dan tingginya tingkat pencemaran, baik
yang dihasilkan oleh masyarakat sekitarnya maupun industri skala rumahan yang berlokasi disekitar setu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif untuk menghasilkan data tentang
partisipasi masyarakat sekitar setu dalam pelaksanaan konservasi beserta hambatan atau faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yang diperoleh melalui parainforman. Pemilihan informan dilakukan dengan "purposif”
yang terdiri atas pengurus lembaga, tokoh masyarakat dan wakil yang bermukim di tiga RW, masing-masing
RW 14, 20 dan 13. Kegiatan pengumpulan data menggunakan teknik "in-depth interview" dan studi
dokumentasi, sehingga saling melengkapi dan dapat menangkap fenomena sosial sebagai bentuk jawaban
yang diberikan informan.

Upaya "pelestarian lingkungan" yang pernah dan telah dilakukan berbagai pihak dengan berbagai kegiatan
melalui penyadaran masyarakat akan arti penting konservasi, namun disayangkan dalam prakteknya
kegiatan yang diklaim sebagai kegiatan "pelestarian lingkungan" tersebut hanya sebatas pada kegiatan
proyek padat karya dan pelaksanaan bakti sosial pembersihan setu yang hanya bersifat seremonia sgjatanpa
adanya kegiatan yang berkelanjutan. Akibatnya pelaksanaan kegiatan "konservas” tersebut disinyalir

kurang mendapat respon dan partisipasi aktif secara penuh dari masyarakat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rangkaian partisipasi masyarakat dalam pel aksanaan kegiatan
konservas secara umum dapat digolongkan menjadi dua bentuk. Bentuk pertama bersifat edukatif, yaitu
kegiatan sosialisasi, kampanye, aksi bersih kawasan, penghijauan, pelatihan konservasi untuk anak usia
sekolah dan pembenahan TPA sampah. Kegiatan yang bersifat edukatif mempunyai tujuan memberikan
proses pembel gjaran kepada masyarakat akan tujuan diselenggarakannya kegiatan konservas lingkungan di
Setu Rawa Besar. Partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam kegiatan ini masih terbilang minim,
sedangkan bentuknya berupa sumbangan tenaga, pemikiran dan materi, mengingat sasaran dari kegiatan ini
adalah warga yang berasal dari golongan ekonomi lemah yang bermukim di sekitar setu . Para partisipan
diberi layanan berdasarkan rancangan dan aturan kegiatan yang diselenggarakan. Jumlah peserta yang ikut
berpartisipasi dalam kegiatan ini Iebib didominasi oleh generasi muda, alasannya mereka lebih mudah
menerima pemikiran dan masukan dari pihak luar. Dibandingkan dengan warga maupun generasi orang
tuanya yang secara umum lebih sulit rnenerima pemikiran dari luar, atau biasa disebut "primitif ' atau
kampungan. Kaum muda yang ikut berpartisipasi dibentuk agar dapat mempengaruhi pola pikir keluarga
maupun lingkungan di sekitar tempat tinggal nya berdasarkan pengetahuan yang didapat setelah mengikuti


https://lib.ui.ac.id/detail?id=71421&lokasi=lokal

kegiatan konservasi.

Bentuk kedua bersifat rekreatif, yaitu lomba dayung perahu atau kano. Kegiatan yang bersifat hiburan selalu
ramal diikuti oleh pesertayang ikut berpartisipasi, hal ini sesual dengan asumsi bahwa hiburan dan rekreasi
berlaku bagi segala kelas dan golongan masyarakat. Minat warga yang ingin mengikuti kegiatan tersebut
terlihat semenjak penyusunan rencana kegiatan lomba tersebut baru dirancang, mereka turut serta semenjak
penyusunan acaralomba, pelaksanaan dan penutupannya. Partisipasi yang terjalin melebihi partisipas pada
kegiatan yang bersifat edukatif (bentuk pertama). Kualitas partisipasi yang lebih baik terlihat dari cara
berpartisipasi, partisipan yang dapat menyumbangkan pemikiran maupun dana terutarna dari warga yang
tergolong mampu, lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan partisipan yang hanya dapat memberikan
sumbangan tenaga sgja.

Pelaksanaan kegiatan yang mengandalkan partisipasi masyarakat berkaitan dengan pel aksanaan konservasi
di Setu Rawa Besar, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, meliputi faktor komunikasi, faktor
kepemimpinan dan faktor pendidikan. Penjabarannya adalah sebagai berikut : () Faktor komunikasi,
kurangnya komitmen dalam menjaga kelestarian lingkungan setu dapat pula disebabkan oleh adanya
kecemburuan antar warga sekitar setu terhadap usaha "pengaplingan” wilayah perairan setu untuk budidaya
perikanan yang dilakukan oleh warga yang tergolong mampu namun berdomisili jauh dari Setu. (b) Faktor
kepemimpinan, masyarakat sekitar setu didominasi oleh pendatang sehingga sangat heterogen Dalam
kondisi demikian akan sulit memunculkan sosok pemimpin yang dapat dijadikan panutan karena sebagian
dari merekatidak mau mengakui pemimpin yang tidak berasal dari golongannya walau telah mempunyai
kemampuan dan dedikasi terhadap masyarakat 1uas sekalipun. (c) Faktor pendidikan, pendidikan formal
yang rendah masih mendominasi masyarakat di sekitar Setu Rawa Besar. Kondisi yang demikian
mengakibatkan mereka mempunyai pengetahuan yang minim mengenai pentingnya kegiatan pelestarian
lingkungan, sehingga didikan para orang tua kepada anak- anaknya sedikit sekali menjangkau nilai-nilai
pelestarian lingkungan hidup.

Berdasarkan ringkasan hasil penelitian tersebut, maka disarankan untuk mencoba membangun relasi dan
bekerja sama dengan berbagai instans yang terkait dengan program pelestarian lingkungan, misalnya Dinas
Pertanian, PU Pengairan, Lingkungan Hidup dan lainnya, sehingga diharapkan pemerintah Kota Depok akan
lebih peduli terhadap upaya perlindungan aset-aset lingkungan yang dimilikinya. Kegiatan konservas harus
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, karena kegiatan apapun yang diselenggarakan dilingkungan
masyarakat sekitar setu haruslah sedapat mungkin memiliki nilai ekonomis jikaingin melibatkan atau
partisipasi dari masyarakat setempat. Hal yang mendasarinya adalah kondis masyarakat yang masih serba
kekurangan dan dilator belakangi pula oleh pola hidup yang kurang peduli, baik terhadap sesama warganya
maupun terhadap kelestarian lingkungan hidupnya sendiri.



